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BAB V

PENUTUP

1.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil uji dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan seperti berikut 

ini:

1. Literasi keuangan secara parsial berpengaruh positif tidak signifikan terhadap 

pengelolaan keuangan keluarga. Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi 

literasi keuangan seseorang, maka semakin baik pengelolaan keuangannya. 

2. Sikap terhadap uang secara parsial berpengaruh negatif tidak signifikan 

terhadap pengelolaan keuangan keluarga. Dapat disimpulkan bahwa cara 

bagaimana seseorang memandang uang sebagai hal yang tidak mempengaruhi 

cara keluarga dalam mengelola keuangannya.

1.2. Keterbatasan Penelitian

Dari penelitian yang telah dilakukan, masih terdapat beberapa keterbatasan 

yang dimiliki dalam penelitian ini. Keterbatan tersebut antara lain :

1. Berdasarkan hasil analisis SPSS nilai R2 sebesar 5,7 persen yang berarti 

bahwa masih ada pengaruh dari variabel lain yang dapat mempengaruhi 

pengelolaan keuangan keluarga selain variabel literasi keuangan dan sikap 

terhadap uang.

2. Peneliti menguji tiga dimensi secara bersamaan dengan dua dimensi yaitu 

dimensi kecemasan, kekuasaan dan penghargaan yang berpengaruh negatif. 
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Sedangkan satu dimensi yaitu dimensi ketidak percayaan yang berpengaruh 

positif.

3. Pernyataan yang terkait dengan variabel sikap terhadap uang membingungkan 

responden (rancu).

4. Ada beberapa item pertanyaan variabel literasi keuangan yang dirasa kurang 

tepat, seperti pertanyaan LK 2, LK 7, LK 10, dan LK 13.

5. Ada beberapa item pertanyaan yang dirasa cukup menyulitkan responden 

dalam memahami dan menjawab pertanyaan (seperti pertanyaan pada poin 

LK 7, LK 8, dan LK 17) serta jumlah pertanyaan pada kuesioner yang dirasa 

cukup banyak.

6. Kuesioner pada penelitian ini dibuat dengan mengadopsi penelitian dari luar 

negri sehingga beberapa item pertanyaan di kuesioner tidak dapat dipahami 

oleh responden dengan baik.

1.3. Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, peneliti ingin memberikan 

beberapa saran yang dapat ditimbangkan untuk keluarga maupun peneliti 

selanjutnya. Berikut adalah saran-saran yang dapat peneliti berikan :

1.3.1. Saran untuk Pemerintah

Berdasarkan hasil dari penelitian yang menunjukkan bahwa masih rendahnya 

literasi keuangan responden pada indikator investasi untuk etnis Jawa dan etnis 

Tionghoa, sebaiknya pemerintah setempat perlu memberikan wawasan yang lebih 

luas tentang investasi.
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1.3.2. Saran untuk Keluarga

Pengelola keuangan keluarga lebih mempelajari tentang investasi misalnya 

obligasi, reksadana, ataupun investasi yang lainnya agar pendapatan yang 

dihasilkan dapat diinvestasikan dan berguna untuk masa yang akan datang.

1.3.3. Saran untuk Peneliti Selanjutnya

a. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah variabel selain literasi 

keuangan, sikap terhadap uang, serta etnis agar dapat melengkapi penelitian 

ini dalam mempengaruhi pengelolaan keuangan keluarga. Misalnya, Locus Of 

Control, Financial Knowledge, Income, dan Financial Experiences.

b. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan responden yang tidak 

hanya dari dua etnis yang berbeda tetapi dengan beberapa etnis sehingga 

dapat mendapatkan hasil yang maksimal.

c. Peneliti selanjutnya disarankan untuk pertanyaan kuesioner sebaiknya 

disederhanakan dan tidak menyulitkan atau membingungkan responden.

d. Pernyataan untuk variabel sikap terhadap uang redaksionalnya di buat yang 

lebih mudah dimengerti oleh responden.

e. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menguji variabel sikap terhadap uang 

dengan satu arah atau diuji setiap dimensi.
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